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ABSTRAK

PERAN GURU DALAM UPAYA MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN
MENGENAL KEAKSARAAN ANAK USIA DINI

Oleh

NELLA ASTANTI

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam upaya
mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan pada anak usia dini. Peneliti
menggunakan jenis penelitian kuantitaif dengan metode survey. Sampel penelitian
menggunakan total sampling, dengan jumlah 44 guru Taman Kanak-kanak (TK)
yang mengajar anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Bunga Mayang, Lampung
Utara. Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dengan hasil yang menunjukkan bahwa peran
guru dalam upaya mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan pada AUD
sudah baik dengan persentase sebesar 40,91%. Guru sudah menerapkan keempat
peran  vyaitu sebagai fasilitator dengan cukup baik  (43,18%),
demonstran/demonstrator dengan sangat baik (34,09%), pengarah dengan cukup
baik (34,09%) dan motivator dengan sangat baik (54,27%).

Kata Kunci: anak usia dini, keaksaraan, peran guru.



ABSTRACT

THE ROLE OF TEACHER IN AN EFFORT TO DEVELOP THE
ABILITY TO RECOGNIZE EARLY CHILDHOOD LITERACY

By

NELLA ASTANTI

This study aims to describe the role of teacher in an effort to develop literacy skills
in early childhood. Researcher uses a type of quantitative research with survey
method. The research sample used total sampling, with a total of 44 kindergarten
teachers teaching children aged 5-6 years in Bunga Mayang, Lampung utara.
Collecting data used tools used are questionnaire. The data analysis used was
descriptive analysis with the results showing that the teacher’s role in developing
literacy skills in early childhood was good with a percentageof 40.91%. The
teacher has implemented the four roles, namely as a fairly good facililator
(43.18%), very good demonstator (34.09%), quite good director (34.09%) and
very good motivator (52.27%).

Keywords: early childhood, literacy, teacher role.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Kata “anak usia dini” tentunya sudah tidak asing lagi di telinga kita, namun
tidak semua orang paham siapa yang dimaksud dalam istilah tersebut.
Menurut undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional yang disebut dengan anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6
tahun. Usia dini adalah masa dimana dalam proses tumbuh dan
berkembang anak bersifat unik dan sangat menentukan dalam
pembentukan karakter serta kepribadian anak. Usia dini merupakan masa
dimana anak dapat tumbuh dan berkembang dengan pesatnya seperti spons
yang sangat mudah untuk menyerap air, atau yang biasa disebut dengan
masa golden age. Sehingga pada masa tersebut seorang anak sangat
membutuhkan stimulasi yang tepat, baik itu dari orang tua, keluarga, guru
dan juga lingkungan sekitar. Anak membutuhkan stimulasi yang tepat
pada seluruh aspek perkembangan agar aspek perkembangan tersebut
dapat berkembang dengan baik dan salah satunya adalah aspek
perkembangan bahasa.

Perkembangan bahasa menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 137 tahun 2014 tentang Standar
Nasional Pendidikan Anak Usia Dini dibagi menjadi 3 yaitu: memahami
bahasa reseptif, mengekspresikan bahasa dan keaksaraan. Lingkup
memahami bahasa reseptif yaitu mencakup kemampuan memahami cerita,
perintah, aturan, menyenangi dan menghargai bacaan. Pada lingkup
mengekspresikan bahasa mencakup kemampuan bertanya, menjawab
pertanyaan, berkomunikasi secara lisan, menceritakan kembali yang
diketahui, belajar bahasa pragmatik, mengekspresikan perasaan, ide, dan

keinginan dalam bentuk coretan. Kemudian untuk keaksaraan mencakup



pemahaman terhadap hubungan bentuk dan bunyi huruf, meniru bentuk
huruf, serta memahami kata dalam cerita. Maka, berdasarkan penjelasan
di atas perkembangan bahasa anak tidak hanya dilihat dari bagaimana cara
anak berkomunikasi dengan orang lain tetapi juga dilihat dari kemampuan

anak dalam mengenal keaksaraan.

Menurut Susanto, (2011) kemampuan mengenal keaksaraan adalah suatu
kecakapan seseorang (peserta didik) dimana la mampu melakuan suatu
tindakan seperti menyebutkan huruf, suku kata, kata, dan memahami
kalimat yang disajikan dalam bentuk tulisan dan juga lisan. Kemampuan
tersebut menjadi sangatlah penting bagi anak yang berusia 5-6 tahun,
karena akan membantu anak ketika melanjutkan pendidikan pada jenjang
berikutnya (sekolah dasar). Kemampuan mengenal keaksaraan pada anak
usia dini telah lama menjadi perbincangan. Pasalnya, orang tua dan pihak
sekolah (SD) selalu menuntut anak untuk mampu membaca, menulis dan

berhitung setelah lulus dari satuan pendidikan anak usia dini.

Berdasarkan Permendikbud No. 137 Tahun 2014 lampiran 1 tentang
Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), anak yang
berusia 5-6 tahun dalam aspek perkembangan bahasa pada lingkup
keaksaraan seharusnya sudah mampu untuk menyebutkan simbol-simbol
huruf yang dikenal, mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda
yang ada disekitarnya, menyebutkan kelompok gambar yang memiliki
bunyi atau huruf awal yang sama, memahami hubungan antara bunyi dan
bentuk huruf, membaca nama sendiri, menulis nama sendiri dan
memahami arti kata dalam cerita. Menurut undang-undang Nomor 14
tahun 2005 Pasal 1, pasal 2 dan pasal 4 tentang Guru dan Dosen

menyebutkan bahwa:

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur
pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah.
Kedudukan guru sebagai tenaga professional sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan martabat dan



peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional. Guru sebagai agen
pembelajaran adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator,
motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi
belajar bagi peserta didik.
Berdasarkan undang-undang tersebut, maka peran seorang guru dalam
mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan pada anak usia dini
adalah dimulai dari kegiatan merencanakan pembelajaran dan diakhiri
dengan menilai hasil pembelajaran atau evaluasi. Peran guru sangat
diperlukan dalam mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak.
Dimana dalam mengembangkan aspek perkembangan yang dimiliki anak
guru perlu merencanakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan dan
bermakna, guna terciptanya kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan anak yaitu belajar melalui bermain. Jika guru menerapkan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan hakikat anak usia dini yaitu belajar
sambil bermain, maka peserta didik akan lebih mudah untuk menyerap
informasi yang diberikan oleh guru dan prestasi belajar anak pun dapat
berkembang dengan maksimal. Selain belajar sambil bermain, adanya
media pembelajaran yang mendukung untuk mengembangkan

kemampuan mengenal keaksaraan anak pun sangat dibutuhkan.

Media pembelajaran merupakan salah satu hal yang penting dalam
kegiatan pembelajaran, karena dengan adanya media pembelajaran peserta
didik akan lebih berantusias untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di
kelas. Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang dapat
mempermudah guru dalam mengembangkan kemampuan mengenal
keaksaraan pada anak. Guru yang mampu menerapkan perannya sebagai
tenaga pendidik dengan baik merupakan guru yang berkualitas, karena
dengan tersebut guru mampu menemukan cara-cara yang tepat guna
mempercepat atau mengembangkan aspek perkembangan anak. Seorang
guru juga perlu membuat media sendiri jika media yang dimiliki sekolah
kurang memadai, selain menilai hasil pembelajaran guru juga melakukan
bimbingan dan pelatihan kepada peserta didik agar tujuan dari

pembelajaran dapat tercapai. Guru sebaiknya selalu mendampingi peserta



didik ketika sedang mengerjakan tugas, sehingga jika ada kesulitan dalam
proses mengerjakan tugas, guru dapat melakukan bimbingan kepada
peserta didik. Melalui pendampingan dan bimbingan, seorang guru dapat
melihat sejauh mana aspek perkembangan anak sudah berkembang. Peran
seorang guru pun sangat besar dalam proses kegiatan pembelajaran yang
dapat berpengaruh terhadap keberhasilan peserta didik. Guru yang baik
adalah guru yang mampu mengenali kebutuhan setiap peserta didik,
sehingga seorang guru seharusnya dapat memfasilitasi kebutuhan peserta
didik agar kemampuan mengenal keaksaraan anak dapat berkembang
sesuai dengan tahapan perkembangannya.

Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan peneliti pada saat kegiatan
Pengenalan Lapangan Persekolahan (PLP) 1 dan PLP 2 di RA Raudlatul
Ulum yang berada di Desa Sukamaju, Kecamatan Bunga Mayang,
Kabupaten Lampung Utara pada tanggal 14 September — 15 Oktober 2020.
Berdasarkan pengamatan dan wawancara yang dilakukan di kelas B yang
berjumlah 31 siswa peneliti menemukan kasus dimana kemampuan
mengenal keaksaraan pada siswa belum berkembang dengan baik. Hal
tersebut ditandai dengan lebih dari 50% anak masih sulit untuk
menyebutkan atau membedakan antara simbol huruf yang satu dengan
yang lain dan juga beberapa anak tidak mengetahui huruf. Terdapat
beberapa anak yang hanya ingat bahwa pada huruf abjad atau alphabet
terdapat huruf A, tetapi anak tersebut tidak paham seperti apa huruf A
ketika ditulisan. Hal ini bisa terjadi karena ketika anak melakukan kegiatan
pembelajaran seperti mengurutkan gambar kemudian menebalkan huruf,
guru tidak mengajarkan kepada anak untuk menyebutkan huruf apa saja
yang ditebalkan.

Guru kurang memberikan memberikan bimbingan kepada anak, sehingga
anak mengalami kesulitan ketika diminta untuk menulis namanya sendiri,
membaca namanya sendiri dan lain sebagainya. Guru tidak menggunakan
media pembelajaran yang menarik. Guru hanya menggunakan buku paket
yang disediakan oleh sekolah. Guru kurang memberikan bimbingan



kepada anak dimana guru hanya fokus untuk memberikan tugas setelah itu
guru duduk di depan bahkan terkadang keluar kelas untuk membelikan
jajan anaknya, sehingga tidak mendampingi peserta didik pada saat
mengerjakan tugas yang diberikan. Hal ini menyebabkan ketika terdapat
peserta didik yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas ia lebih
memilih untuk bertanya kepada teman disampingnya atau mencontek dari
hasil yang dikerjakan temannya. Kegiatan pembelajaran juga tidak
dilakukan sambil bermain, contohnya ketika guru mengajarkan anak untuk
menulis huruf m = mendengar, guru hanya menulis kata tersebut di papan
tulis kemudian anak diminta untuk menulis di buku tulis. Selain itu, guru
juga tidak menyebutkan huruf apa saja yang ada dalam kata mendengar.
Guru tidak mengulas kembali materi pembelajaran atau tidak melakukan
evaluasi diakhir pembelajaran. Anak menjadi tidak fokus dan lebih cepat
merasa bosan pada saat kegiatan pembelajaran sehingga mengakibatkan
anak tidak bisa menerima serta memahami materi yang disampaikan oleh

guru dengan baik.

Berdasarkan penjelasan dan data prapenelitian menunjukkan bahwa perlu
adanya tindak lanjut dari kasus di atas, sehingga peran guru sebagai tenaga
pendidik dapat dilaksanakan dengan baik. Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan, peneliti bermaksud untuk mencari tahu tentang bagaimana
peran guru dalam mengembangkan aspek perkembangan bahasa anak usia

dini khususnya pada lingkup keaksaraan.



1.2.

1.3.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1.

© o N o O

Kemampuan mengenal keaksaraan anak belum berkembang dengan
baik.

Lebih dari 50% anak masih sulit untuk menyebutkan atau
membedakan simbol huruf.

Anak belum paham huruf abjad.

Guru tidak mengajarkan kepada anak untuk menyebutkan huruf apa
saja yang ditebalkan.

Guru kurang membimbing anak dalam mengenal keaksaraan.

Anak belum bisa menulis nama sendiri.

Anak belum bisa membaca nama sendiri.

Guru tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik.

Guru hanya menggunakan buku paket yang disediakan oleh sekolah.

. Pembelajaran tidak dilakukan sambil bermain.
11.

Guru tidak mengulas kembali materi pembelajaran atau tidak
melakukan evaluasi diakhir kegiatan pembelajaran.

Pembatasan Masalah

Agar permasalahan yang akan diteliti tidak terlalu luas cakupannya, maka

peneliti perlu menetapkan adanya pembatasan masalah. Peneliti

menetapkan pembatasan masalah berdasarkan kemampuannya dalam

melakukan penelitian baik itu dari segi waktu, tenaga dan biaya. Maka,

peneliti membatasi masalah pada kurangnya peran guru dalam

membimbing anak mengenal keaksaraan.



1.4.

1.5.

1.6.

Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah yang sudah
dijelaskan, maka dapat dibuat rumusan permasalahan yaitu “Bagaimana
peran guru dalam upaya mengembangkan kemampuan mengenal
keaksaraan pada AUD?”.

Tujuan Penelitian

Berkaitan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari pelaksanaan
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru dalam upaya

mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan pada AUD.

Manfaat Penelitian

Manfaat dalam penelitian ini yaitu secara teoritis dan praktis:

1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan
tentang peran guru dalam mengembangkan kemampuan mengenal

keaksaraan pada anak usia dini.

2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
kepada guru, anak, sekolah dan peneliti lain.
a. Bagi Kepala Sekolah

Sebagai masukan agar bisa lebih memfasilitasi guru dalam

mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan pada AUD.



b. Bagi Guru
Dari penelitian ini diharapkan guru dapat menerapkan perannya
dengan baik dalam upaya mengembangkan kemampuan mengenal
keaksaraan pada AUD.

c. Bagi Peneliti Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti lain
dalam melakukan penelitian lanjutan terkait pengembangan bahasa

anak usia dini.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Perkembangan Anak Usia Dini

2.1.1. Pengertian Perkembangan Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun, dimana pada
rentang umur tersebut biasa juga disebut dengan masa keemasan
(golden age). Pada masa tersebut aspek perkembangan yang
dimiliki anak dapat berkembang dengan pesatnya. Menurut
Santoso, (dalam Agustina, 2017) perkembangan adalah perubahan
adaptif secara teratur yang berlangsung sejak terjadinya konsepsi
sampai meninggal dunia. Perkembangan pun bukan hanya
serangkaian perubahan pada segi fisik saja melainkan juga pada
psikologis seseorang. Perkembangan menurut Moh. Surya dalam
(Jahja, 2011) adalah perubahan secara progresif (maju) dalam diri
organisme dalam pola-pola yang memungkinkan terjadinya fungsi-
fungsi baru. Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan
bahwa perkembangan adalah sebuah perubahan yang dialami
manusia sejak lahir sampai meninggal dunia baik dari segi fisik
maupun psikologis sehingga akan menghasilkan fungsi-fungsi baru

dari dalam diri manusia.

Terdapat 6 aspek perkembangan anak usia dini di dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 146 tahun 2014
tentang Kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini pada pasal 5
yaitu: nilai agama dan moral, fisik-motorik, kognitif, bahasa,
sosial-emosional dan seni. Pengembangan nilai agama dan moral
yang dimaksud adalah mencakup perwujudan suasana belajar

untuk berkembangnya prilaku baik yang bersumber dari nilai
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agama dan moral serta bersumber dari kehidupan bermasyarakat
dalam konteks bermain. Pengembangan fisik-motorik mencakup
perwujudan suasana untuk berkembangnya kematangan kinestetik
dalam konteks bermain. Kognitif mencakup perwujudan suasana
untuk berkembangnya kematangan proses berpikir dalam konteks
bermain. Bahasa mencakup perwujudan suasana untuk
berkembangnya kematangan bahasa dalam konteks bermain.
Sosial-emosional mencakup perwujudan  suasana  untuk
berkembangnya kepekaan, sikap dan keterampilan sosial serta
emosi dalam konteks bermain. Seni mencakup perwujudan suasana
untuk berkembangnya eksplorasi, ekspresi dan apresiasi seni dalam
konteks bermain. Aspek-aspek Perkembangan tersebut tentunya
dapat berkembang secara optimal jika dibantu melalui interaksi
yang terjadi dan stimulus-stimulus yang diberikan dari orang

dewasa yang ada di lingkungan sekitar anak.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Anak Usia
Dini

Proses perkembangan anak usia dini tentunya dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Menurut Latifa, (2017) terdapat faktor internal
biasanya disebut dengan faktor genetik atau hereditas. Faktor
genetik atau hereditas adalah faktor keturunan atau faktor bawaan
dari orang tua yang kemudian diwariskan kepada anak. Faktor ini
bersifat potensial, pewarisan atau bawaan yang terjadi secara

alamiah (nature).

Menurut Fatimah, (2006) faktor lain yang mempengaruhi
perkembangan anak adalah lingkungan. Faktor lingkungan yang
dimaksud tentunya bukan hanya orang tua dan keluarga, melainkan
juga lingkungan sekolah dan masyarakat. Orang tua dan keluarga
berkewajiban untuk mengasuh dan membesarkan anak, sekolah

untuk mendidik anak dan masyarakat merupakan orang-orang yang
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berada di lingkungan sekitar yang sering berinteraksi dan dijumpai
ketika anak-anak bermain setiap harinya. Oleh karena itu, bukan
hanya faktor genetik saja yang mempengaruhi perkembangan anak
tetapi faktor lingkungan pun turut berperan aktif dalam
mempengaruhi perkembangan anak usia dini. Kedua faktor
tersebut saling berkaitan sehingga tidak bisa untuk dipisahkan.

2.2. Pengertian Bahasa Anak Usia Dini

Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, dalam
kehidupan sehari-hari tentunya sebagai makhluk sosial kita membutuhkan
orang lain, dalam pelaksanaannya tentunya terdapat komunikasi yang
dilakukan antara orang yang satu dengan yang lain, yang mana bahasa
adalah aspek terpenting yang dapat mendukung seseorang untuk dapat
berkomunikasi. Bahasa merupakan alat komunikasi yang biasa digunakan
antara orang yang satu dengan yang lain. Bromley, (dalam Dhieni, 2012)
mendefinisikan bahwa:

Bahasa sebagai sistem simbol yang teratur untuk mentransfer
berbagai ide maupun informasi yang terdiri dari simbol-simbol
visual maupun verbal. Simbol-simbol visual tersebut dapat dilihat,
ditulis dan dibaca, sedangkan simbol-simbol verbal dapat diucap dan
didengar. Anak dapat memanipulasi simbol-simbol tersebut dengan
berbagai cara sesuai dengan kemampuan berpikirnya.

Selain definisi di atas, Hurlock, (1997) juga menjelaskan bahwa bahasa
adalah ucapkan pikiran dan perasaan seseorang yang teratur yang
digunakan sebagai alat komunikasi antar anggota masyarakat yang terdiri
dari menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Berdasarkan definisi-
definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa bahasa adalah alat
komunikasi yang digunakan antara orang yang satu dengan yang lain
dimana di dalamnya mencakup kemampuan menyimak, berbicara,

membaca, menulis dan mendengar.
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2.3. Pengertian perkembangan bahasa anak usia dini

Anak usia dini pada umumnya memiliki aspek perkembangan yang harus
dikembangkan. Usia dini adalah usia yang tepat untuk mengembangkan
aspek perkembangan karena anak akan lebih mudah menyerap stimulus-
stimulus yang diberikan dari luar. Salah satu aspek yang perlu
dikembangkan adalah aspek perkembangan bahasa. Selain membaca,
menulis dan berhitung, perkembangan bahasa juga terdiri dari kemampuan
memahami bahasa reseptif dan lain sebagainya. Melalui komunikasi yang
aktif, maka perkembangan bahasa anak dapat distimulus dengan baik.

Berbeda dengan pertumbuhan yang identik dengan adanya perubahan
kuantitas, maka pengertian perkembangan menurut Yusuf, (2011) yaitu
proses perubahan yang terjadi dalam diri individu atau organisme, secara
fisik maupun psikis menuju tingkat kedewasaan atau kematangan.
Pengertian bahasa menurut Abdurrahman, (2003) adalah sistem
komunikasi yang terintegrasi, mencakup bahasa ujaran, membaca dan
menulis. Berdasarkan kedua pendapat tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa perkembangan bahasa anak usia dini adalah proses perubahan yang
di alami anak menuju kematangan dalam berkomunikasi, membaca, dan

menulis.

2.3.1. Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Bahasa Anak Usia
Dini

Terdapat beberapa pendapat para ahli mengenai faktor yang
mempengaruhi kemampuan berbahasa seseorang. Beberapa ahli
meyakini bahwa kemampuan bahasa seseorang telah dimiliki dari
sebelum la dilahirkan, namun ada pula yang meyakini bahwa
kemampuan bahasa tersebut diperoleh dari faktor eksternal. Teori
behavioristik (Skinner, 1957) menyebutkan bahwa adanya
stimulus dan respon dalam menerangkan perkembangan bahasa.

Maka berdasarkan teori tersebut dijelaskan bahwa seseorang yang
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dilahirkan tidaklah membawa kemampuan apapun. Bahasa
dipelajari anak melalui pengkondisian atau stimulus dari
lingkungan dan juga bentuk imitasi (peniruan) dari apa yang
dilakukan orang dewasa atau orang-orang Yyang berada
dilingkungan sekitar. Menurut Riksa (Mardison, 2016)
perkembangan bahasa dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu:
kesehatan, intelegensi, status sosial ekonomi, jenis kelamin,
hubungan keluarga dan akses komunikasi (dukungan untuk bergaul
dengan lingkungan disekitar, masyarakat, lembaga pendidikan dan
media komunikasi). Menurut Yusuf, (2001) terdapat dua faktor
yang mempengaruhi perkembangan bahasa yaitu: proses jadi
matang (organ-organ suara/bicara sudah berfungsi untuk berkata-
kata) dan proses belajar (anak mempelajari bahasa orang lain
dengan mengintimidasi atau meniru kata-kata yang didengarnya).

Berdasarkan teori dan beberapa pendapat di atas terkait dengan
faktor yang mempengaruhi perkembangan bahasa anak maka dapat
di simpulkan bahwa kemampuan berbahasa anak diperoleh dari
beberapa faktor eksternal salah satunya dari bantuan orang yang
ada disekitar yaitu melalui stimulus-stimulus yang diberikan. Hal
tersebut juga terjadi pada kemampuan-kemampuan yang dimiliki
anak usia dini lainnya salah satunya adalah kemampuan mengenal
keaksaraan. Mengembangkan kemampuan mengenal keaksaaran
pun tentunya dibutuhkan campur tangan orang lain agar dapat

berkembang dengan baik sesuai dengan tahapannya.
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2.4. Kemampuan Mengenal Keaksaraan Anak Usia Dini

Menurut Khasanah, (2019) kemampuan adalah suatu kesanggupan
seseorang dalam melakukan sesuatu. Kemampuan itu sendiri biasanya
disebut sebagai bakat yang melekat pada diri seseorang untuk melakukan
sebuah tindakan. Dimana bakat tersebut akan menentukan perilaku
seseorang dan hasilnya. Kemampuan itu diperoleh seseorang baik sejak
lahir, belajar maupun dari pengalaman yang dialaminya secara langsung
(Soehardi, 2003). Menurut Munandar, (1999) kemampuan merupakan
daya untuk melakukan suatu tindakan sebagai hasil dari latihan.

Kemampuan mengenal keaksaraan sangat penting bagi anak usia dini
khususnya yang berusia 5-6 tahun, karena akan memasuki jenjang
pendidikan dasar. Menurut Widuroyekti, (2016) keaksaraan atau literasi
bagi anak usia dini adalah kegiatan pengembangan kemampuan dengar-
bicara-baca-tulis yang mana hal tersebut merupakan bagian dari proses
belajar sepanjang hidup yang dilandasi kemampuan mendengarkan dan
berbicara yang dilakukan secara bertahap menuju kamampuan keaksaraan
atau baca-tulis. Nahdi & Yunitasari, (2019) juga mengatakan bahwa
keaksaraan disebut juga dengan istilah literasi yang dimaknai sebagai
kemelekan huruf, mengenal tulisan, serta dapat membaca tulisan.
Kemampuan keaksaraan sangat penting bagi anak usia dini, karena dengan
mengenal keaksaraan maka akan mempermudah anak itu sendiri dalam

menempuh jenjang pendidikan berikutnya.

Sesuai dengan pendapat Borre, (2019) yang mengatakan bahwa
keaksaraan sebagai kunci bagi anak usia dini dan merupakan fondasi untuk
mereka belajar tidak hanya membaca dan menulis namun dalam bidang
akademik lainnya. Terdapat pula pendapat lain yaitu Matin, (2019) yang
menyatakan bahwa kemampuan keaksaraan sangat penting dibangun
sedini mungkin sesuai dengan tahapan usia anak agar kemampuan bahasa
anak berkembang yang kemudian berpengaruh pada pribadi anak di
masyarakat. Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan
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Anak (STPPA), anak yang berusia 5-6 tahun dalam aspek perkembangan
bahasa pada lingkup keaksaraan seharusnya sudah mampu untuk
menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara huruf
awal dari nama benda-benda yang ada disekitarnya, menyebutkan
kelompok gambar yang memiliki bunyi atau huruf awal yang sama,
memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama
sendiri, menulis nama sendiri dan memahami arti kata dalam cerita.
Susanto, (2011) juga menyebutkan bahwa anak yang sudah mengenal
keaksaraan biasanya ditandai dengan mampu menyebutkan huruf-huruf
alphabet, suku kata, dan juga kalimat dalam bentuk tulisan yang kemudian

disampaikan dalam bentuk lisan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan
mengenal keaksaraan adalah kecakapan seseorang untuk mampu
melakukan baca-tulis, memahami kata dalam sebuah kalimat, yang

kemudian disampaikan dalam bentuk lisan ataupun tulisan.

2.4.1. Faktor-Faktor yang dapat Mengembangkan Kemampuan
Mengenal Keaksaraan Anak Usia Dini

Mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan pada anak
usia dini tentunya tidak mudah dan memerlukan proses yang mana
dalam proses tersebut pasti akan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi. Salah satu faktor tersebut adalah pembelajaran
yang menyenangkan (belajar sambil bermain), dimana
pembelajaran yang menyenangkan tersebut diperoleh melalui
adanya media yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Khanifatul,
(2013) yang menyatakan bahwa faktor yang dapat menciptakan
suasana pembelajaran yang menyenangkan Yyaitu dengan
menggunakan media yang bervariasi, inovatif dan kreatif. Hasil
penelitian dari Ningsih, (2019) juga menyebutkan bahwa guru

memiliki peran untuk mengajarkan peserta didik menulis
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permulaan menggunakan metode dan media pembelajaran yang

sesuai.

Berdasarkan pendapat dan hasil penelitian di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa betapa pentingnya media pembelajaran untuk
digunakan dalam membantu proses pembelajaran sekaligus
mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan anak.
Keterlibatan anak secara langsung dalam kegiatan pembelajaran
maupun penggunaan media serta pemberian motivasi baik dari
guru maupun dari lingkungan keluarga juga dapat membantu anak
usia dini dalam mengembangkan kemampuan mengenal
keaksaraan, selain media dan keterlibatan anak secara langsung
dalam kegiatan pembelajaran peran guru juga dapat menjadi salah
satu faktor yang meningkatkan anak usia dini mengembangkan
kemampuan mengenal keaksaraan. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Zang, dkk (2015) yang mengatakan bahwa peran guru
adalah kunci pembelajaran di sekolah yang mampu memberikan
lingkungan yang dapat mempengaruhi perkembangan belajar anak
serta salah satu yang mendukung dalam perkembangan keaksaraan
(literasi) anak usia dini dalam pendidikan formal. Rosalin, (2008)
juga berpendapat bahwa efektifitas belajar di sekolah sangat

bergantung kepada peran guru.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Egert, dkk. (2018) menemukan
hasil bahwa peningkatan kualitas guru merupakan mekanisme
kunci untuk mempercepat perkembangan anak usia dini. Jika
kualitas guru meningkat, maka guru akan lebih paham terkait
dengan perannya yang sangat penting terhadap keberhasilan siswa,
sehingga guru tersebut akan memberikan yang terbaik untuk anak
agar semua aspek perkembangan anak dapat berkembang dengan
maksimal. Berdasarkan pernyataan-pernyataan Yyang sudah

dijelaskan sebelumnya, maka terdapat banyak faktor yang dapat
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meningkatkan kemampuan mengenal keaksaraan anak usia dini.

Salah satu faktor terpentingnya yaitu peran seorang guru.

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas tentang peran guru
yaitu bahwa guru adalah orang terpenting yang dapat membantu
anak mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan di
sekolah, sedangkan orang tua membantu anak mengembangkan
kemampuan mengenal keaksaraan di rumah. Keduanya saling
berkaitan dan tidak bisa untuk dipisahkan, sehingga sebaiknya guru
dan orang tua bekerjasama dalam memberikan motivasi kepada
anak untuk dapat mengembangkan kemampuan mengenal

keaksaraannya.

Faktor Penghambat dalam Mengembangkan Kemampuan
Mengenal Keaksaraan Anak Usia Dini

Faktor penghambat untuk anak usia dini mengembangkan
kemampuan mengenal keaksaraan pun bukan hanya dari satu aspek
saja, melainkan dari beberapa aspek. Faktor penghambat tersebut
tidak hanya muncul dari dalam diri anak itu sendiri tetapi juga bisa
dari luar seperti guru, orang tua dan lingkungan. Terdapat dua
faktor penghambat anak dalam mengembangkan kemampuan
mengenal keaksaraan menurut Dardjowidjojo, (2003) vyaitu
kurangnya motivasi dan atensi dari pendidik. Anak hanya
mengikuti buku materi belajar dan pembelajaran yang dilakukan
masih bersifat konvensional. Kecenderungan orang tua untuk
menyerahkan semuanya kepada guru juga membuat kemampuan
mengenal keaksaaran anak tidak mampu berkembang dengan baik.
Anak usia dini perlu motivasi agar ia bersemangat dalam
mengerjakan sesuatu, sehingga tidak adanya motivasi yang
diberikan dari guru dan juga orang tua dapat menghambat anak

untuk mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan.
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Menurut Indrawati, (2018) terdapat 3 hambatan yang ditemui
dilapangan dalam mengembangkan keaksaraan anak, yaitu: 1)
faktor dari dalam diri anak itu sendiri; 2) faktor dari guru dimana
dalam menyajikan kegiatan pengembangan keaksaraan sangat
monoton; dan 3) faktor dari orang tua dan keluarga. Dilihat dari
beberapa faktor penghambat tersebut, guru menjadi fokus yang
paling utama dalam membantu mengembangkan kemampuan
mengenal keaksaraan anak usia dini. Selain menjadi faktor
pendukung ternyata guru juga menjadi faktor penghambat bagi
anak untuk mengembangkan kemampuannya. Maka, betapa
pentingnya peran seorang guru bagi peserta didiknya, sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa keberhasilan peserta didik

bergantung kepada bagaimana guru dapat menerapkan perannya.

2.5. Peran Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal
Keaksaraan Anak Usia Dini

Mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan pada anak usia dini
tentunya tidak bisa hanya dilakukan oleh anak itu sendiri, tetapi
memerlukan peran serta orang lain didalamnya. Menurut Hamalik, (2011)
pengertian peran adalah pola tingkah laku tertentu yang merupakan ciri
khas semua petugas pekerjaan atau jabatan tertentu. Menurut Soekanto,
(2002) pengertian peran adalah tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh
seseorang yang menempati suatu posisi di dalam status sosial. Berbicara
tentang peran, dalam lingkungan sekolah peran seorang guru sangat erat
kaitannya dalam membantu mengembangkan kemampuan mengenal
keaksaraan pada anak usia dini. Dimana guru adalah orang yang paling
berperan dalam mengembangkan aspek-aspek perkembangan yang

dimiliki anak usia dini di lingkungan sekolah.
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Menurut undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan

Nasional pasal 39 ayat 2 menyebutkan bahwa:

Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai
hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta
melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama
bagi pendidik pada perguruan tinggi.
Pendapat lain tentang pengertian guru juga dikemukakan oleh Azis, (2012)
dimana ia menyebutkan bahwa guru adalah sosok yang digugu dan ditiru.
Digugu artinya diberi kepercayaan dan ditiru memiliki arti dapat dicontoh
sekaligus diikuti. Kata guru berasal dari bahasa Sansekerta yang terdiri
dari suku kata “Gu dan Ru” yang sebutkan bahwa Gu yaitu kegelapan,
kemujudan dan kekelaman, sedangkan Ru yakni melepaskan,
menyingkirkan, atau membebaskan. Jadi, guru adalah seseorang yang
membantu peserta didik dan membebaskannya dalam kegelapan. Artinya,
guru adalah orang yang membantu peserta didik untuk memberikan ilmu
pengetahuan sehingga dari yang awalnya peserta didik tidak tahu apa-apa
kemudian menjadi tahu dan memiliki ilmu pengetahuan. Begitu juga

dalam hal mengenal keaksaraan.

Guru adalah orang tua kedua bagi peserta didik yang berada di sekolah.
Tugas pokok dan fungsi guru pun sudah diatur di dalam undang-undang.
Guru tidak hanya bertugas menilai hasil pembelajaran dari peserta didik,
tetapi seorang guru juga harus merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik sesuai dengan kebutuhan anak. Guru sangat
berperan penting terhadap keberhasilan peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran. Adapun peran guru sebagai pendidik menurut Sari, (2017)
yaitu: sebagai motivator dan demonstrator, mediator dan fasilitator,
pembimbing serta menilai dan mengamati perkembangan prestasi belajar
anak. Menurut Dimyati, (2009) seorang guru pun memiliki peran penting
dalam pembelajaran, diantaranya yaitu: membuat desain instruksional,

menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar, bertindak mengajar atau
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membelajarkan, mengevaluasi hasil belajar yang merupakan dampak

pengajaran.

Sardiman, (2011) menyebutkan terdapat 3 teori yang membahas tentang
peran-peran yang dimiliki guru, yaitu teori dari Prey Katz, Havighurst dan
James W. Brown. Berikut adalah penjelasan dari masing-masing teori
tersebut: (1) Prey Katz yang menggambarkan peran guru adalah sebagai
komunikator, sahabat yang dapat memberikan nasihat-nasihat, motivator
dalam memberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dalam
mengembangkan sikap, tingkah laku dan nilai-nilai, serta orang yang
menguasai bahan yang diajarkan. Selain teori di atas, (2) Havighurst yang
menjelaskan bahwa peranan guru di sekolah sebagai pegawai dalam
hubungan kedinasan, sebagai bawahan terhadap atasannya, sebagai kolega
dalam hubungannya dengan teman sejawat, sebagai mediator dalam
hubungannya dengan anak didik, sebagai pengatur disiplin, evaluator dan
pengganti orang tua, (3) James W. Brown yang mengemukakan bahwa
tugas dan peran guru adalah menguasai dan mengembangkan materi
pelajaran, merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari dan
mengontrol serta mengevaluasi kegiatan siswa. Berdasarkan uraian
tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa seorang guru atau pendidik
adalah tenaga profesional yang berperan membantu peserta didik dalam
memberikan informasi yang merupakan sumber ilmu pengetahuan bagi
anak. Guru berperan sebagai fasilitator agar kebutuhan anak dalam
kegiatan belajar mengajar terpenuhi sehingga kegiatan pembelajaran

berhasil dilakukan.

Menurut Lemos, (Wasik dan Carol, 2008) keaksaraan atau literasi adalah
suatu perkembangan membaca dan menulis ataupun suatu tindakan kreatif
dalam memahami teks serta perkembangan membaca dan menulis.
Keaksaraan memiliki beberapa komponen, menurut Bingham dan Terry,
(2013) yaitu meliputi: kesadaran fonemik, pengetahuan tentang bentuk
huruf, mengetahui dan mengerti akan buku. Terdapat beberapa tahapan
perkembangan keaksaraan anak menurut Panitia Sertifikasi Guru Rayon
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139, (2013) yaitu: a) tahap fantasi; b) tahap pembentukan konsep diri
membaca; c¢) tahap membaca gambar; d) tahap pengenalan bacaan; e)
tahap membaca lancar. Berdasarkan hal tersebut maka seorang guru dapat
membantu mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan anak usia
dini dengan disesuaikan tahapan perkembangannya. Dimana dalam
mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan anak dapat dilakukan
dengan bermain, kemudian guru mulai mengenalkan huruf abjad,
kemudian membaca gambar yang mana dapat disandingkan pula dengan
menggunakan kartu bergambar yang terdapat huruf abjad didalamnya, lalu
guru mulai mengajarkan anak untuk mengeja bacaan dan selanjutnya anak
dapat membaca dengan lancar. Tentunya hal tersebut harus dilakukan
secara berulang agar anak dapat lebih mudah menyerap atau memahami

materi-materi yang diberikan oleh guru.

Guru memiliki peranan penting dalam mengembangkan kemampuan
mengenal keaksaraan atau literasi pada anak usia dini. Beberapa ahli dan
kurikulum yang berpusat pada anak menurut Goodman, (Stiece & Betrand,
1995) pun menekankan bahwa perkembangan keaksaraan atau literasi
adalah termasuk peranan guru dalam proses pengajaran. Menurut Bruns &
Pierce, (2007) pembekalan keaksaraan sejak dini akan menyebabkan anak
menjadi seorang pembelajar sepanjang hidupnya. Berdasarkan pendapat
tersebut maka dapat diketahui betapa pentingnya kemampuan mengenal
keaksaraan bagi anak usia dini, bukan hanya untuk melanjutkan jenjang
pendidikan sekolah dasar tetapi juga dalam kehidupan anak dimasa

mendatang dimana melibatkan peran guru di dalamnya.

Pembelajaran yang dilakukan melalui bermain akan sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan belajar anak, karena pembelajaran keaksaraan akan
lebih mudah tersampaikan. Mustafa, (2013) bependapat bahwa melalui
bermain anak dapat melakukan pembelajaran keaksaraan yang bermakna.
Tentunya pembelajaran yang dilakukan harus sesuai dengan karakteristik
dan tahapan usia perkembangan anak. Kegiatan permainan pun harus bisa

menunjang berkembangnya kemampuan mengenal keaksaraan pada anak.
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Menurut Andriani, (2017) peran guru dalam mengembangkan kemampuan

mengenal keaksaraan pada anak usia dini adalah:

1)

2)

3)

4)

Peran guru sebagai fasilitator, peran tersebut tercermin dalam bentuk
pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat menarik keaktifan
anak dalam mengikuti pembelajaran mengenal keaksaraan. Sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Setianingsih, (2021) yang
menyebutkan bahwa peran guru dalam mengembangkan literasi anak
usia 5-6 tahun sebagai fasilitator diwujudkan dengan kegiatan
pembelajaran yang menyenangkan.

Peran guru sebagai demonstran, dimana guru dapat menggunakan
teknik pencontohan langsung dalam mengenalkan keaksaraan pada
anak. Setianingsih juga menyebutkan bahwa peran guru sebagai
demonstator diwujudkan dengan pembelajaran melalui pencontohan
langsung pada anak.

Peran guru sebagai pengarah, tercermin selama kegiatan pembelajaran
yang dilakukan dengan cara guru memberikan contoh satu-persatu
kepada anak jika anak mengalami kesulitan dalam membedakan
pengucapan huruf atau mengeja kata. Selain itu, bentuk pengarahan
juga dilakukan oleh guru dengan cara guru berkeliling selama
pembelajaran berlangsung sambil bertanya kepada anak tentang
pengetahuan huruf anak, sehingga dapat mengetahui sejauh mana
kemampuan mengenal keaksaraan anak sudah berkembang. Selain itu,
Setianingsih juga menyebutkan bahwa peran guru sebagai pengarah
diwujudkan melalui pembimbingan pada kegiatan literasi anak; dan
Peran guru sebagai motivator, bentuk motivasi yang diberikan guru
pada anak yakni berupa pujian. Pujian tersebut diberikan oleh guru
sebagai bentuk penghargaan pada anak ketika anak mampu
menyebutkan huruf atau kata yang ditunjuk oleh guru baik dipapan
tulis maupun dibuku selama proses pembelajaran keaksaraan.
Setianingsih juga berpendapat demikian, bahwa peran guru sebagai
motivator diwujudkan melalui pemberian pujian pada pencapaian

anak.



2.6.

23

Dilihat dari peran guru dalam mengembangkan kemampuan mengenal
keaksaraan anak tentunya bukanlah hal yang mudah untuk dilakukan.
Namun, hal tersebut wajib untuk dipenuhi oleh guru sebagai tenaga
pendidik yang baik agar proses belajar anak dapat berhasil dan aspek
perkembangan anak dapat berkembang secara maksimal. Selain itu, guru
juga harus berperan jamak yaitu tidak hanya berperan sebagai tenaga
pendidik saja melainkan berperan sebagai orang tua untuk peserta
didiknya. Hal tersebut yang menjadikan profesi guru tidak semudah yang

dibayangkan oleh orang-orang diluar sana.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa peran guru
dalam mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan merupakan
peran guru dalam menjadi fasilitator, demonstrator, pengarah dan

motivator bagi peserta didik.

Kerangka Pikir

Bahasa adalah sesuatu yang penting bagi manusia, karena melalui bahasa
seseorang dapat berkomunikasi dengan orang-orang disekitar dan
memudahkan seseorang untuk mengetahui maksud atau tujuan dari apa
yang disampaikan oleh orang lain. Melihat pentingnya bahasa dalam
kehidupan manusia maka penting pula bagi kita untuk mengembangkan
perkembangan bahasa anak usia dini. Berbicara tentang perkembangan
bahasa anak usia dini, tentunya tak luput dari salah satu lingkup yang
dimiliki perkembangan tersebut yaitu keaksaraan. Keaksaraan merupakan
kemampuan dengar-berbicara-baca-tulis yang mana hal tersebut
merupakan bagian dari proses belajar sepanjang hidup yang dilandasi
kemampuan mendengarkan dan berbicara yang dilakukan secara bertahap
menuju kamampuan keaksaraan. Keaksaraan sangat penting untuk
dikembangkan karena merupakan kunci bagi anak dan juga fondasi untuk
mereka belajar yang mana tidak hanya sekadar membaca atau menulis
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tetapi juga dalam bidang akademik lainnya yang kemudian berpengaruh
pada pribadi anak di masyarakat.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi anak dalam
mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraannya, yaitu: faktor dari
dalam diri anak itu sendiri, faktor dari guru dan faktor dari orang tua atau
keluarga. Guru dapat mendukung kemampuan mengenal keaksaraan anak
berkembang dengan baik apabila guru dapat menciptakan pembelajaran
yang menyenangkan dengan menggunakan metode dan media
pembelajaran yang sesuai untuk anak atau guru dapat menjadi faktor
penghambat bagi anak mengembangkan kemampuan mengenal
keaksaraanya jika guru kurang memberikan motivasi dan atensi kepada
peserta didik, pembelajaran masih bersifat konvensional dan penyajian
kegiatan pengembangan keaksaraan yang monoton. Melihat dari beberapa
faktor tersebut maka dapat diketahui bahwa peran seorang guru sangat

penting dalam mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan anak.

Guru adalah orang tua kedua bagi peserta didik yang berada di sekolah,
sehingga perannya sangat dibutuhkan di dalam mengembangkan aspek
perkembangan yang dimiliki anak. Guru sangat berperan penting terhadap
keberhasilan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran terutama dalam
mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan anak usia dini. Peran
guru dalam mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan anak usia
dini adalah: peran guru sebagai fasilitator, peran guru sebagai demostran,
peran guru sebagai pengarah dan peran guru sebagai motivator.
Kesuksesan anak dalam belajar bergantung pada peran guru di dalam
memberikan pembelajaran. Jika guru dapat menerapkan perannya dengan
baik, maka hal tersebut akan berpengaruh pada prestasi belajar anak dan
sangat memungkinkan untuk anak dapat mengembangkan kemampuan
mengenal keaksaraannya secara optimal. Sering kali fenomena dilapangan
menunjukkan masih terdapat guru yang kurang berperan dalam
mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan anak, seperti guru

tidak menggunakan media pembelajaran yang menarik, pembelajaran
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tidak dilakukan sambil bermain, guru kurang memberikan
pengarahan/bimbingan kepada anak dan lain-lain. Hal tersebut bisa saja
terjadi karena melihat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seorang
guru tidak dapat mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan anak

dengan maksimal.

Peneliti memilih peran guru, karena peran guru sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan pada AUD dilihat dari
bagaimana guru  memfasilitasi, mendemonstrasikan, = memberi
pengarahaan dan memotivasi anak agar kemampuan mengenal
keaksaraannya dapat berkembang dengan optimal yang ditinjau
berdasarkan latar belakang jenjang pendidikan guru dan juga pengalaman
mengikuti seminar ke-PAUD-an. Oleh karena pentingnya peran guru
tersebut, diharapkan guru dapat menerapkan perannya dengan baik dan
sesuai dengan kebutuhan anak di seluruh TK/PAUD yang berada di
kecamatan Bunga Mayang.



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode
survey. Jenis penelitian ini digunakan untuk mendapatkan data dari tempat
tertentu yang alamiah tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam
pengumpulan data misalnya dengan mengedarkan kuesioner, test,
wawancara terstruktur dan sebagainya (perlakuan tidak seperti dalam
eksperimen) yaitu mengenai peran guru dalam mengembangkan
kemampuan mengenal keaksaraan pada anak (Sugiyono, 2020). Variabel
yang diteliti dapat digambarkan melalui perhitungan statistik.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di seluruh sekolah TK/PAUD yang ada

di Kecamatan Bunga Mayang, Lampung Utara.

3.2.2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2021/2022.
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3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang dijadikan sebagai subjek
dalam penelitian dimana subjeknya adalah seluruh guru TK/PAUD
yang mengajar anak usia 5-6 tahun di Kecamatan Bunga Mayang.
Sugiyono (2015) mengatakan bahwa populasi merupakan wilayah
generasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Tabel 1. Jumlah Guru TK/PAUD di Kecamatan Bunga
Mayang.

No. Nama Sekolah Jumlah Guru

TK PG Bunga Mayang

TK Mahkota Putri

TK Puspita

TK Dharma Wanita Isorejo
TK Dharma Wanita Persatuan
Mulyorejo 1

6. TK Dharma Wanita Persatuan
Mulyorejo 2

TK Bhakti Pertiwi

TK Budi Guna
TK Dharma Bakti

10. TK Dharma Wanita Persatuan

Sukadana Udik

11. TK Dharma Wanita Persatuan 3

Haduyang Ratu

12 PAUD Mandiri 6
Jumlah 44
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3.3.2. Sampel

Sampel merupakan kelompok kecil bagian dari target populasi
yang mewakili populasi dan secara rill diteliti (Sukmadinata,
2009). Pengambilan sampel pada penelitian ini adalah
menggunakan total sampling, dimana seluruh populasi dijadikan
sebagai sampel penelitian karena jumlah populasi kurang dari 100
guru (Sugiyono, 2007). Jumlah sampel yang digunakan adalah
sebanyak 44 guru yang mengajar anak usia 5-6 tahun di TK/PAUD
yang ada di Kecamatan Bunga Mayang, dengan diklasterisasi
berdasarkan tingkat pendidikan atau latar belakang Ilulusan

pendidikan guru.

Teknik Sampling

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah
nonprobability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak
memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi sampel. Teknik sampling nonprobability
yang digunakan adalah sampling jenuh. Menurut Sugiyono, (2017) total
sampling adalah teknik pengambilan sampel apabila semua anggota

populasi digunakan sebagai sampel.

Definisi Konseptual dan Operasional

3.5.1. Peran Guru dalam Mengembangkan Kemampuan Mengenal
Keaksaraan AUD

Definisi Konseptual:
Peran guru dalam mengembangkan keaksaraan AUD adalah suatu

tindakan yang dilakukan oleh seseorang yang memiliki pekerjaan
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atau jabatan (guru) untuk membantu memfasilitasi dalam

mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan.

Definisi Operasional:

Peran guru dalam mengembangkan keaksaraan AUD adalah suatu
tindakan yang dilakukan seorang guru untuk membantu membantu
memfasilitasi dalam mengembangkan kemampuan mengenal
keaksaraan, yang mana peran guru tersebut meliputi:

a. Peran guru sebagai fasilitator.

b. Peran guru sebagai demonstrator/demonstran.

c. Peran guru sebagai pengarah.

d. Peran guru sebagai motivator.

3.6. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang digunakan dalam
penelitian dengan bertujuan untuk mendapatkan data. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai
berikut:

3.6.1. Angket

Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan
adalah berupa angket yang disertai dengan pengamatan yang di
lakukan oleh peneliti guna mencocokkan data yang di peroleh dari
pengisian angket dengan kondisi sebenarnya yang ada dilapangan.
Angket merupakan sebuah metode pengumpulan data dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk menjawab, (Sugiyono, 2015). Tujuan angket
adalah memperoleh jawaban singkat dari responden dengan

memilih alternatif jawaban dari setiap pertanyaan atau pernyataan
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dengan memberi tanda ceklis pada kolom yang telah dibuat oleh

peneliti sesuai dengan jawaban yang berkaitan dengan peran guru.

3.7. Instrumen Peran Guru

Peran guru dalam mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan
pada anak usia dini menggunakan skala likert dengan kategori favourable
Sangat Baik(4), Baik(3), Cukup Baik(2) Kurang Baik(1) dan kategori
unfavourable Sangat baik(1), Baik(2), Cukup baik(3) dan Kurang Baik(4).

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Peran Guru dalam Mengembangkan
Kemampuan Mengenal Keaksaraan AUD (Andriani, 2017)

No Peran Guru dalam Item Item
Mengembangkan Kemampuan | Favourable | Unfavourable
Mengenal Keaksaraan AUD
1. | Fasilitator dalam 1,2,45,7,8 3,6,9
Mengembangkan Kemampuan
Mengenal Keaksaraan AUD
2. Demonstrator/Demonstran dalam | 10,11,12 13,14,15
Mengembangkan Kemampuan
Mengenal Keaksaraan AUD
3. | Pengarah dalam Mengembangkan | 16,17,18,19, | 19

Kemampuan Mengenal 20,
Keaksaraan AUD 21,22,23
4. | Motivator dalam 24,25,26,27,

Mengembangkan Kemampuan 28,29,30,31,
Mengenal Keaksaraan AUD 32
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Variabel

Dimensi Indikator

Nomor
Butir

Jumlah

Peran Guru dalam
Mengembangkan
Kemampuan
Mengenal
Keaksaraan AUD

Fasilitator 1. Menyiapkan
pembelajaran
keaksaraan yang
menyenangkan.

1,23

2. Menyiapkan media
pembelajaran
keaksaraan yang
menarik.

45,6

3. Memfasilitasi
kegiatan
pembelajaran
keaksaraan.

78,9

Demostrator | 1. Mencontohkan

/ langsung dalam
demonstran mengenalkan
keaksaraan, seperti:
bunyi huruf, bentuk
huruf
(penulisannya) dan
cara membacanya.

10,11,
12,13,
14,15

Pengarah 1. Memberi bimbingan
jika peserta didik
mengalami kesulitan
dalam membedakan
huruf.

16,17,
18,19

2. Membimbing anak
untuk belajar
mengeja Kata.

20,21

3. Mendampingi anak
dalam mengerjakan
tugas sekaligus
bertanya terkait
pengetahuan huruf
anak.

22,23

Motivator 1. Guru memberikan
pujian atau
penguatan positif
kepada anak jika
berhasil
menyebutkan huruf
abjad dengan tepat.

24,25,26,
27

2. Memberikan
dukungan agar anak
mau terus belajar
keaksaraan.

28,29,
30,31,32

Total

32
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3.8. Teknik Analisis Uji Instrumen

3.8.1. Uji Validitas

Uji validitas instrumen ini digunakan untuk mengukur apakah alat
ukur yang digunakan untuk mengumpulkan data valid atau tidak.
Jika alat tersebut valid, maka instrumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Uji validitas yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji validitas isi dan validasi
konstruk dengan pendapat dosen ahli (judgement experts). Satu
dosen program studi PG-PAUD ditunjuk sebagai judgement
experts untuk menguji validitas instrumen penelitian ini. Menurut
Sugiyono (2015) secara teknis pengujian validitas dapat dibantu
dengan menggunakan  kisi-kisi instrumen atau  matrik
pengembangan instrumen. Dimana dalam Kisi-kisi tersebut
terdapat variabel yang akan diteliti dan indikator sebagai tolak
ukur. Mengukur validitas dapat dilakukan dengan meminta
pertimbangan kepada dosen ahli dan uji validitas lapangan. Setelah
dilakukan uji validitas oleh dosen ahli, selanjutnya dilakukan uji
validitas lapangan. Responden yang digunakan dalam uji lapangan
berjumlah 20 guru yang mana guru-guru tersebut bukanlah sampel
penelitian. Uji lapangan dilakukan di seluruh RA. se-kecamatan

Bunga Mayang.

Uji validitas penelitian ini menggunakan korelasi rumus product
moment melalui Statistical Product and Service Solution (SPSS)

Statistics 25. Berikut adalah hasil uji validitas peran guru.

NIXY — (Z0)(Zy)
JNEX - E02) .-y

Tey=

Gambar 1. Rumus Product Moment (Muncarno, 2016)
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Il':le% Fhitung I tabel Keterangan

1 0.645 0.444 Valid

2 0.860 0.444 Valid

3 0.784 0.444 Valid

4 0.446 0.444 Valid

5 0.575 0.444 Valid

6 0.695 0.444 Valid

7 0.685 0.444 Valid

8 0.515 0.444 Valid

9 0.354 0.444 Tidak Valid
10 0.511 0.444 Valid

11 0.703 0.444 Valid

12 0.605 0.444 Valid

13 0.480 0.444 Valid

14 0.678 0.444 Valid

15 0.564 0.444 Valid

16 0.678 0.444 Valid

17 0.807 0.444 Valid

18 0.732 0.444 Valid

19 0.645 0.444 Valid

20 0.654 0.444 Valid

21 0.468 0.444 Valid

22 0.572 0.444 Valid

23 0.835 0.444 Valid

24 0.757 0.444 Valid

25 0.474 0.444 Valid

26 0.194 0.444 Tidak Valid
27 0.167 0.444 Tidak Valid
28 0.503 0.444 Valid

29 0.485 0.444 Valid

30 0.517 0.444 Valid

31 0.464 0.444 Valid

32 0.251 0.444 Tidak Valid

Berdasarkan tabel di atas dari total 32 item pertanyaan terdapat 28

jumlah item yang valid dan 4 item yang tidak valid. Item yang valid
yaitu nomor 1, 2, 3,4, 5, 6, 7, 8, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16,17 ,18,
19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 28, 29, 30, dan 31. Item yang tidak valid
adalah nomor 9, 26, 27 dan 32. Item-item yang valid tersebut yang
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akan digunakan dalam penelitian untuk mengukur indikator guru
menyiapkan pembelajaran keaksaraan yang menyenangkan,
menyiapkan media pembelajaran yang menarik, memfasilitasi
kegiatan pembelajaran keaksaraan, mencontohkan langsung dalam
mengenalkan keaksaraan, memberi bimbingan jika peserta didik
mengalami kesulitan dalam membedakan huruf, membimbing
anak untuk belajar mengeja kata, mendampingi anak dalam
mengerjakan tugas, memberikan penguatan positif kepada anak

dan memberikan dukungan agar anak ma uterus belajar keaksaraan.
Uji Reliabilitas

Setelah melakukan uji validitas instrument, maka selanjutnya
peneliti melakukan uji reliabilitas terhadap butir-butir soal yang
sudah valid. Pada penelitian ini digunakan uji reliabilitas yaitu

dengan rumus Alfa Cronbach. Adapun rumusnya yaitu sebagai
berikut:

= [5] [1- 5]

Gambar 2. Rumus Alfa Cronbach

Keterangan:
K =Jumlah item pertanyaan
riu = Reliabilitas yang dicari

Yob? = Jumlah varian skor tiap-tiap item

o = Varian total
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Setelah diperoleh koefisien reliabilitan instrumen kemudian

menggunakan Kriteria seperti pada Tabel berikut:

Tabel 5. Tabel Kriteria Reliabilitas

Rentang Koefisien Kriteria
0,80<r11<1,00 Sangat Tinggi
0,60<r11<0,80 Tinggi
0,40<r11<0,60 Cukup
0,20<r11<0,40 Rendah
0,00<r11<0,20 Sangat Rendah

Berikut adalah hasil uji reliabilitas instrumen yang telah dihitung

menggunakan rumus alfa cronbach melalui SPSS:

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Peran Guru

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

939

28

Berdasarkan uji coba reliabilitas di atas, dengan jumlah total item

yang diuji reliabilitasnya menggunakan SPSS 25 yaitu sebanyak 28

item yang tercantum pada kolom N of items menunjukkan nilai

Cronbach's Alpha sebesar 0,939 yang mana pada tabel kriteria

reliabilitas nilai tersebut masuk ke dalam kriteria sangat tinggi

sehingga instrumen yang digunakan peneliti dinyatakan reliabel.

3.9. Teknis Analisis Data

Teknik analisis data dilakukan secara statistik deskriptif. Analisis data

peran guru dalam upaya mengembangkan kemampuan mengenal

keaksaraan pada AUD dibuat dengan kategori tertentu, kemudian
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dianalisis untuk mengetahui gambaran peran guru dalam upaya
mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan pada AUD. Analisis

data yang digunakan adalah menggunakan rumus interval yaitu:

 NT-NR
T Tk

Gambar 3. Rumus Interval (Sutrisno, 2006)

Keterangan:

i = Interval

NT = Nilai Tinggi
NR = Nilai Terendah
K = Kategori

Tabel 7. Kategorisasi Peran Guru dalam Upaya Mengembangkan
Kemampuan Mengenal Keaksaraan pada AUD

No Kategori Interval
1 | Sangat Baik 95-106
2 Baik 84-94
3 Cukup Baik 73-83
4 | Kurang Baik 62-72

Cara menentukan tingkat persentase dapat menggunakan rumus berikut:

= f—xx100°/

Gambar 4. Rumus persentase (Sutrisno, 2006)

Keterangan:

P = Besarnya persentasi
Fx = Jumlah nilai yang diperoleh diseluruh item
N =Jumlah perkalian seluruh item dengan responden
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5.2.

V. KESIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa guru sudah berperan
dengan baik dalam upaya mengembangkan kemampuan mengenal
keaksaraan pada anak usia dini. Berdasarkan hasil penelitian perdimensi,
pada dimensi fasilitator guru sudah berperan dengan baik, kemudian pada
dimensi demonstrator/demonstran guru sudah berperan dengan sangat
baik, selanjutnya pada dimensi pengarah menunjukkan bahwa guru
berperan dengan cukup baik dan yang terakhir pada dimensi motivator
guru sudah berperan dengan sangat baik. Hal ini mengisyaratkan bahwa
peran guru dalam upaya mengembangkan kemampuan mengenal

keaksaraan anak usia dini masih sangat perlu ditingkatkan lagi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis

memberikan saran kepada:

5.2.1. Guru

Diharapkan guru dapat lebih berperan lagi dalam upaya
mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan anak usia

dini dengan menerapkan peran-perannya.

5.2.2. Kepala Sekolah

Diharapkan kepala sekolah dapat meningkatkan lagi kerjasama
dengan para guru agar apa yang menjadi kebutuhan anak dalam

mengembangkan keaksaraan dapat terpenuhi, dan guru juga
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dapat lebih berperan dalam upaya mengembangkan kemampuan
mengenal keaksaraan anak usia dini jika kepala sekolah bisa

memfasilitasi kebutuhan guru dan anak.

Peneliti lain

Diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan
meneliti lebih lanjut terkait peran guru dalam upaya
mengembangkan kemampuan mengenal keaksaraan anak usia
dini, serta dikaitkan dengan tingkat/jenjang pendidikan guru dan
pengalaman guru dalam mengikuti pelatihan/workshop tentang
ke-PAUD-an.
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